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BAB III 

METODE PENELITIAN 
3.1 METODE 

Dalam rangka menjawab permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka 

diusulkan metode yang secara umum digambarkan dengan blok diagram pada 

Gambar 1 berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram blok 
 

Dari Gambar 1, Dalam tahap identifikasi masalah dilakukan identifikasi 

masalah dengan mencari permasalahan yang ada pada objek penelitian. Tahap 

berikutnya  adalah proses pengumpulan data berupa history dari diagnosis 

penyakit diabetes yang dikumpulkan dari data hasil pengukuran atau data real. 

Pada tahap pre-processing dilakukan pengolahan terhadap kumpulan history 

diagnosis penyakit diabetes dari data hasil pengukuran atau data real sebelum 

dilakukan klasifikasi. Proses selanjutnya adalah proses split data ini 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 
Pada Penyakit Diabetes  

Pre-Processing 

Split Data 

Algoritma KNN 

Evaluasi 



 

14 
 

mempunyai dua bagian yaitu training dan testing. Pada proses training sendiri 

ialah tahap algoritma KNN dilakukan, tahap ini juga merupakan tahap seleksi 

yang dimana pada tahap ini individu-individu yang memiliki kinerja terbaik 

dipilih untuk melanjutkan kegenerasi berikutnya, sementara individu-individu 

yang kurang baik  mungkin ditinggalkan. Setelah dari proses split data 

dilakukanlah tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi inilah yang dilihat data yang 

tidak memiliki nilai atau data yang hilang, sehingga diperlukan dilakukannya 

imputasi menggunakan metode KNN untuk mencari data atau nilai yang hilang 

tersebut. 

Setiap individu dalam populasi dinilai berdasarkan seberapa baik mereka 

memenuhi kriteria tertentu terkait dengan penyakit diabetes, misalnya, tingkat 

gula darah, tekanan darah, atau indeks massa tubuh. Metode klasifikasi 

dilakukan menggunakan algoritma KNN. Pembobotan untuk KNN dilakukan 

dengan konfigurasi nilai K. Proses perhitungan klasifikasi. 

 
3.2 SUMBER DATA (METODE PENGUMPULAN DATA) 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan Continuous Glucese 

Monitoring (CGM) sebagai mesin pembaca dan menyediakan data kadar glukosa 

darah. Sedangkan  metode pengumpulan data adalah dari histori data (CGM) yang 

melakukan pengecekkan kadar glukosa darah setiap 10 menit menghasilkan 1 data 

dan selama 1 jam memperoleh data 6. Kemudian dalam waktu 1 hari menghasilkan 

144 data. Dalam waktu 3 hari  akan menghasilkan data 432 data dan yang digunakan 

sebagai populasi dan sampel data yang dianalisis dalam penelitian ini.  

Penelitian dimulai dari penelitian awal berupa  pengumpulan data sampai 

kepada pasien dan menggunakan KNN (Goolge colab) untuk menganalisis data 

sehingga ditemukan kecocokan antara hasil akhir  terhadap masing-masing 

perhitungan. Output  dari penelitian ini adalah Classification terhadap hasil 

pengecek glukosa darah pada pasien pengidap penyakit diabetes. Pada penelitian  

ini, penulis menemukan beberapa keadaan  yang membuat peneliti tertarik untuk  

melakukan suatu penganalisaan terhadap  kemungkinan – kemungkinan yang akan  

membuat seseorang terkena penyakit diabetes dan peningkatan gula darah pada 

pasien. Seperti yang peneliti ketahui, penyakit diabetes tidak hanya dapat dijumpai 
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pada orang yang memiliki keturunan penyakit diabetes,  namun juga berpotensi 

pada seseorang yang memiliki gaya hidup tidak sehat serta  beberapa faktor-faktor 

pemicu lainnya.  

 

3.3 PROCESSING DATA, ALGORITMA KNN DAN EVALUASI DATA  

 

 

 
Gambar 3.2 Processing Data 

Library yang digunakan program ini adalah numply, pandas dan sklean. 

pd.Read_excel untuk penginputan  sebuah data berformat excel lalu sebagai 

pembaca head.() dataframe value berfungsi menjadikan model data. model 
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digunakan ialah  insull() sum () sebagai klasifikasi KNN imputer akurasi dan 

mengisi missing value pada data. 

 Tahapan ini sangat perlu dilakukan untuk mengatahui langka-langkah 

dalam menganalisis data. Adapun tahapan nya sebagai berikut: 

a. Pengklasifikasian data – data pasien  penderita diabetes. Setelah data–data  

dikumpulkan, maka dilanjutkan dengan  proses mengelompokkan data ke 

dalam  MS.Excel. 

b. Algoritma ialah metode non-parametrik, yang dapat digunakan untuk 

melaksankan klasifikasi pada suatu objek, primsip dari KNN adalah jika 

memiliki sekumpulan data sebagai training. Motede ini mudah dipahami 

bila dibantingkan dengan metode lain mengklasifikasikan berdasarkan jarak 

terdekat dengan objek yang lain. 

c. Analisis dan melakukan pengolahan data dengan  menggunakan Google 

Colab. 

d. Setelah data diklasifikasikan ke dalam Google Colab, maka data tersebut 

kemudian akan evaluasi. Dengan menggunakan google colab tersebut maka 

data akan dapat dianalisa untuk  mendapatkan sebuah keputusan. 
 


